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Lampiran IV: Pertanyaan Wawancara  

Pertanyaan Wawancara Informan Kunci 

1. Akun Instagram @riliv adalah akun untuk membagikan informasi tentang 

Kesehatan mental? Atau lebih dari itu? 

2. Sudah berapa lama akun Instagram @riliv beroperasi? 

3. Apa yang membedakan akun Instagram @riliv dengan akun Instagram 

media informasi lainnya? 

4. Apa yang melatarbelakangi penggunaan media sosial Instagram oleh 

@riliv? 

5. Postingan/Unggahan seperti apa yang diberikan oleh akun Instagram 

@riliv? 

6. Bagaimana cara @riliv memanfaatkan dengan baik fitur-fitur yang ada di 

Instagram? 

7. Bagaimana cara pemilihan konten yang akan diunggah setiap harinya oleh 

akun Instagram @riliv? 

8. Bagaimana cara @riliv memastikan konten yang telah dibuat dan diunggah 

di Instagram tersampaikan dengan baik kepada followers Instagram @riliv 

atau pengguna Instagram lainnya? 

9. Apakah @riliv melayani pengguna Instagram yang bertanya melalui direct 

message Instagram? 
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10. Apakah pihak @riliv menganggap penggunaan Instagram sebagai sarana 

berbagi informasi Kesehatan mental sudah efektif? 

11. Bagaimana ketentuan untuk mengunggah konten di Instagram, apakah ada 

jadwal unggahan? Atau mengunggah saat memiliki konten tanpa waktu 

yang ditentukan? 

12. Apakah feedback yang diberikan oleh followers akun @riliv? 

13. Adakah cara tertentu yang dilakukan oleh @riliv agar para followers @riliv 

ikut menyebarkan informasi yang diunggah? 

14. Adakah kesulitan yang dihadapi oleh pihak @riliv Ketika menggunakan 

Instagram? 

15. Adakah tanda-tanda yang menunjukan penggunaan Instagram sebagai 

media informasi oleh @riliv berhasil? 

16. Apa hasil yang diharapkan oleh akun Instagram @riliv kepada followers di 

Instagram? 

17. Apa saja yang menjadi faktor pendukung pemilihan Instagram sebagai 

media dalam menyampaikan informasi oleh @riliv? 

18. Apakah Informasi yang disampaikan oleh akun Instagram @riliv kredibel 

dan dapat dipercaya? 

19. Bagaimana cara @riliv menghadapi kesulitan Ketika menggunakan 

Instagram? 
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20. Strategi Komunikasi seperti apa yang digunakan oleh akun @riliv? 

Pertanyaan Informan Pendukung: 

1. Apakah anda tahu bahwa akun Instagram @riliv adalah akun yang 

memberikan informasi mengenai Kesehatan Mental? 

2. Apa alasan anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

3. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

4. Apakah pesan/informasi yang diberikan oleh akun @riliv tersampaikan 

dengan baik kepada anda? 

5. Mengapa anda mempercayai akun Instagram @riliv? 

6. Pernahkah anda melakukan interaksi melalui Instagram bersama dengan 

@riliv? 

7. Apakah anda berkenan untuk menyebarluaskan informasi yang diunggah 

oleh akun Instagram @riliv? 

8. Menurut anda apakah akun Instagram @riliv sudah maksimal dalam 

menggunakan Instagram? 

9. Apakah anda akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun Instagram 

@riliv? 

10. Apa harapan anda untuk akun Instagram @riliv kedepannya? 
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Lampiran V: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan bersama dengan Lika Purnama selaku Manager Sosial 

Media dari akun @riliv di Instagram melalui Google Meet  pada 30 Juli 2022 

1. Akun Instagram @riliv adalah akun untuk membagikan informasi tentang 

Kesehatan mental? Atau lebih dari itu? 

Jawaban: riliv itu memang fokus utamanya adalah memberikan edukasi ya seputar 

Kesehatan Mental, tapi sebagai selayaknya brand pada umumnya kami juga bisa 

sekali ada promosi, promosi fitur-fitur produk dan lain sebagainya. 

2. Sudah berapa lama akun Instagram @riliv beroperasi? 

Jawaban: dari tahun 2015 sampai sekarang, berarti sudah berapa ya.. 7 tahun kali 

ya.. 

3. Apa yang membedakan akun Instagram @riliv dengan akun Instagram media 

informasi lainnya? 

Jawaban: dari awal riliv itu berdiri dengan tujuan bukan cumin sekadar 

mengedukasi tapi berdiri sebagai selayaknya seorang teman yaa, jadi kita tidak 

pernah memposisikan diri sebagai brand yang kaku, jadi gaya Bahasa yang dipakai, 

informasi yang disampaikan itu selalu diusahakan setara dengan target audience 

kita, jadi kan ada kayak range usianya kan berapa sampai berapa  gitu, nah itu kita 

selalu mencoba untuk menyetarakan gitu, dan karena keilmuan Psikologi itu 

sebetulnya sangat rumit ya, banyak banget teori-teorinya gitu, dan kita juga sangat 
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memahami bahwa tidak semua teori-teori itu bisa langsung disampaikan dan 

dicerna  dengan baik oleh target audience kita, jadi riliv punya prinsip 

menyederhanakan yang rumit, jadi teori-teori yang sangat sulit tadi kita kemas 

sedemikian rupa supaya audience kita tu bisa membaca dengan jelas, jadi maknanya 

tetap dapet dan tidak menghilangkan lesensi dari teori itu tadi.  

4. Apa yang melatarbelakangi penggunaan media sosial Instagram oleh @riliv? 

Jawaban: jadi dulu sebelum tahun 2015 ya.. mungkin tahun 2013 atau 2014 itu 

founder kami, Mas Maxi.. itu main Sosial Media juga, facebook tepatnya. 

Kemudian di facebook itu Mas Maxi menemukan bahwa banyak banget orang yang 

curhat, curhat di Media Sosial tentang kehidupan mereka ya, berbagai macem 

masalahnya gitu, tapi curhatnya itu bukannya dapet solusi atau setidaknya 

ditenangkan gitu, tapi malah disalah-salahin gitu, jadi di tahun itu memang topik 

Kesehatan Mental itu belum senaik sekarang ya.. jadi orang-orang tu belom ngerti 

gitu kalo misalkan yang Namanya sakit mental itu sama aja.. sama aja kaya sakit 

fisik, mungkin Cuma bedanya kalo sakit fisik bawa ke dokter dikasih obat, 1-2 hari 

bisa sembuh yaa, tapi kalau kita terkena gangguan Kesehatan Mental kan gak bisa 

seperti itu, nah berangkat dari fenomena itu Mas Maxi membentuk sebuah tim, 

kami Riliv hadir di Instagram untuk memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa 

Kesehatan Mental itu penting, bahwa gangguan Kesehatan Mental itu nyata dan ada 

di sekitar, jadi biar orang-orang lebih aware. 

5. Postingan/Unggahan seperti apa yang diberikan oleh akun Instagram @riliv? 
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Jawaban: ada banyak jenis postingan yang kita unggah ya, salah satunya yang udah 

pasti adalah konten-konten bersifat edukatif, konten-konten edukatif ini kami ambil 

dari berbagai hal yang sedang trending di media sosial atau memang lagi banyak 

dibahas juga berangkat dari teori-teori yang memang ada di psikologi dan penting 

untuk masyarakat ketahui misalkan bedanya panic attack dengan panik biasa, itukan 

ada bedanya, kita berusaha untuk menjelaskan, seperti itu.. 

6.  Bagaimana cara @riliv memanfaatkan dengan baik fitur-fitur yang ada di 

Instagram? 

Jawaban: rlliv sebagai selayaknya sebuah startup ya selalu berusaha untuk up to 

date  dengan segala perkembangan yang Instagram lakukan terlebih memang kita 

bekerja sama langsung dengan Meta, Instagram punyanya Meta kan ya.. kita 

memang sangat sering intouch dengan Meta, kita beberapa kali juga meeting 

langsung dengan tim Meta, jadi fitur-fitur seperti.. misalkan jika ada pembaruan 

tertentu ya aka nada fitur Reels, itu riliv juga jadi salah satu pihak yang tau lebih 

dulu gitu, dan kita juga melakukan pemanfaatan dengan membuat konten edukatif 

melalui video lalu kita sajikan melalui Reels gitu, misalnya seperti itu.  

7. Bagaimana cara pemilihan konten yang akan diunggah setiap harinya oleh akun 

Instagram @riliv? 

Jawaban: konten riliv itu berasal dari berbagai sumber ya, seperti yang aku bilang 

tadi bisa jadi dari teori, bisa jadi dari yang trending lah.. kita juga punya target user, 

target user kita itu terbagi menjadi beberapa kategori usia, nah kalo misalkan di 

Psikologi itu ada Namanya tugas perkembangan manusia, jadi kayak rentang usia 
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18-24 itu mereka masalahnya apa, terus nanti rentang usia 25-30 tahun ada 

masalahnya apa. Nah yang pertama mungkin kita tentukan dulu kita mau menyasar 

ke target usia yang mana, pekerjaannya seperti ini, kegiatannya seperti ini, apa yang 

mereka lakukan untuk hidup gitu ya, kita nanti bisa menentukan, oiya ini konten 

yang cocok, materi-materi yang cocok, ini yang kira-kira akan riliv sampaikan gitu.  

8. Bagaimana cara @riliv memastikan konten yang telah dibuat dan diunggah di 

Instagram tersampaikan dengan baik kepada followers Instagram @riliv atau 

pengguna Instagram lainnya? 

Jawaban: riliv punya beberapa matriks yang dilihat ya untuk mengevaluasi apakah 

konten itu dicerna dengan baik atau tidak, salah satunya adalah engagement reach, 

engagement reaching di instagram itu kan sebenernya juga cara yang sederhana ya 

untuk menentukan orang itu engange dengan kita atau enggak ya, jadi kita hitung 

engaged reaching nya untuk lihat konten ini disukai atau enggak, karena algoritma 

instagram kan, konten yang kita upload itu tidak semuanya langsung bisa diterima 

oleh seluruh followers kita kan, misalkan followers kita 300 ribu, tidak 300 ribunya 

yang akan menerima postingan kita, melainkan beberapa persen diantaranya, baru 

kemudian beberapa persen pertama ini dia suka akan diteruskan ke beberapa persen 

selanjutnya kan, dari kalo misalkan kita dapet konten yang engagementnya rendah 

itu nanti bisa menjadi bahan evaluasi dari kami, pertama mungkin kontennya 

kurang relate, kedua penulisan kami yang kurang tepat sehingga orang tidak bisa 

mencerna dengan baik, dan banyak faktor yang lain, yang akan kita terus evaluasi.  

9. Apakah @riliv melayani pengguna Instagram yang bertanya melalui direct 

message Instagram? 
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Jawaban: iya, jadi meskipun produk utama riliv itu meditasi dan konseling online 

melalui aplikasi ya, tapi kita selalu terbuka di DM, setiap hari itu ada ratusan orang 

yang DM riliv, dan macem-macem sekali gitu masalahnya, mulai dari kayak 

kesulitan mengerjakan PR matematika, atau tiba-tiba mereka dipaksa nikah, banyak 

banget kan permasalahannya, nah riliv selalu terbuka kalau mereka mau curhat ke 

kita. dan gak cuma itu, riliv juga punya komunitas, namanya rilivbuddy jadi jika 

temen-temen dari followers riliv merasa dia belom siap dan belum mampu 

berkonsultasi dengan psikolog yang berbayar ya di riliv, kita juga menyediakan 

komunitas, dimana tempat temen-temen itu bisa saling curhat dengan aman dan 

tidak mendapatkan penghakiman. 

10. Apakah pihak @riliv menganggap penggunaan Instagram sebagai sarana 

berbagi informasi Kesehatan mental sudah efektif? 

Jawaban: iya bisa dibilang seperti itu, dalam sebulan itu riliv mencapai reach 

instagramnya sampai jutaan ya, jadi jutaan akun sudah riliv capai setiap bulannya, 

sehingga riliv turut berperan aktif dalam menyebarkan awareness’s tentang 

kesehatan mental di Indonesia. dan sekarang tidak bisa dipungkiri ya siapa si yang 

gak pakai Instagram, siapa yang gak pakai sosial media ya kan, jadi otomatis 

dengan ada sosial media ini jadi salah satu cara yang efektif ya untuk 

menggaungkan hal-hal tentang kesehatan mental.  

11. Bagaimana ketentuan untuk mengunggah konten di Instagram, apakah ada 

jadwal unggahan? Atau mengunggah saat memiliki konten tanpa waktu yang 

ditentukan? 
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Jawaban: kita ada waktu yang ditentukan, ada aturan unggahan, segalanya di riliv 

itu terstruktur dengan baik, ada skemanya, jadi kita sudah planning sejak jauh hari, 

kontennya akan diupload apa, di hari apa, dan jam berapa itu sudah ada semua. 

12. Apakah feedback yang diberikan oleh followers akun @riliv? 

Jawaban: iya sangat banyak, kami kan punya beberapa admin ya di sosial media 

dan kami memastikan komentar-komentar yang masuk ke riliv itu terbaca karena 

kami menganggap komen dan DM itu sebagai sarana perbaikan ya, kadang ada 

yang memberikan komentar positif kadang ada yang memberikan masukan di 

instagram gitu, kita sebisa mungkin selalu update dengan apapun yang followers 

sampaikan. 

13. Adakah cara tertentu yang dilakukan oleh @riliv agar para followers @riliv 

ikut menyebarkan informasi yang diunggah? 

Jawaban: ada, jadi di setiap postingannya itu kami selalu menyelipkan beberapa 

kalimat yang memang tujuannya agar followers kita ikut membagikan juga kayak 

“share yu ke temen-temen kalian” atau “tag 3 teman kalian” jadi biar gak cuma 

followers kita aja tapi jugak followersnya followers kita. 

14. Adakah kesulitan yang dihadapi oleh pihak @riliv Ketika menggunakan 

Instagram? 

Jawaban: sulit sih pasti ada ya, cuman yang selalu kita hadapi menggunakan sosial 

media instagram adalah menebak algoritma instagram, jadi kan cara kerja instagram 

itu tidak saklek, pasti atau tidak pasti begitu, karena mereka terus melakukan 

pembaruan, terus melakukan perbaikan setiap waktunya, jadi kan kadang kan kalo 
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kita menganggap cara A itu bisa kita pakai gitu ya, tapi besoknya itu udah berubah 

lagi, jadi bermain di Instagram itu seperti itu, terus juga kadang menebak apa yang 

followers kita mau, itu juga terkadang sulit juga. jadi kan followers itu datang silih 

berganti, sekarang dia follow kita, atau mereka lihat kita besoknya mungkin 

enggak, jadi banyak hal yang perlu dipelajari dalam bermain instagram. 

15. Adakah tanda-tanda yang menunjukan penggunaan Instagram sebagai media 

informasi oleh @riliv berhasil? 

Jawaban: iya ada, salah satunya adalah feedback positif itu tadi ya, jadi seringkali 

kami mendapatkan komentar “terima kasih ya, riliv atas informasinya, aku jadi 

merasa lebih baik” atau “terima kasih ya sudah mau dengerin curhatanku di DM” 

jadi kaya wah kita sudah berada di jalur yang tepat nih untuk menyebarkan 

informasi ini.  

16. Apa hasil yang diharapkan oleh akun Instagram @riliv kepada followers di 

Instagram? 

Jawaban: harapannya tentu yang pertama, semua orang itu menjadi lebih sadar 

bahwa kesehatan mental itu penting gitu, jadi ga hanya sebagai trend aja gitu, kan 

Kesehatan Mental sekarang ini menjadi trend gitu, tapi juga sebagai sesuatu hal 

yang memang penting ada dan juga bukan hal yang tabu untuk dibicarakan, jadi 

nanti kedepannya kami berharap kedudukan Kesehatan mental sama pentingnya 

dengan Kesehatan fisik, jadi orang ga Cuma rajin check-up kolestrolnya, gula 

darahnya, diabetesnya, tapi juga mereka rajin check-up Kesehatan Mentalnya. 
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17. Apa saja yang menjadi faktor pendukung pemilihan Instagram sebagai media 

dalam menyampaikan informasi oleh @riliv? 

Jawaban; faktor pendukungnya adalah, banyaknya masyarakat Indonesia yang 

menggunakan akun Instagram, jadi kita melihat bahwa dulu sebelum tiktok ada, 

pada tahun 2015 Instagram itu adalah salah satu media sosial dengan peringkat 

tertinggi, sama seperti facebook ya, tetapi kan sekarang semenjak banyak juga 

sosial media baru, seperti tiktok mungkin posisinya agak sedikit tergeser, tapi 

Instagram tetap tidak kalah. Bahkan kalau dulu sosial media Instagram itu Cuma 

untuk hiburan, sekarang bisa untuk mencari uang, jadi bukannya menyusut jadi 

tidak penting, tapi justru akan semakin penting, itu yang menjadi pertimbangan. 

18. Apakah Informasi yang disampaikan oleh akun Instagram @riliv kredibel dan 

dapat dipercaya? 

Jawaban: sangat kredibel dan dapat dipercaya karena riliv itu selalu menggunakan 

jurnal-jurnal ilmiah dengan batas waktu tahun tertentu konsepnya sama seperti kita 

Menyusun skripsi ya kan ada batas tahunnya tuh, beberapa tahun terakhir, saya 

sebagai Sosial Media Manager Riliv selalu menempatkan standard kayak jurnal dari 

penerbit ini, tahun ini yang boleh dipakai, selain itu gak boleh. Karena kita menjaga 

kontennya juga, semakin jelas dan valid konten yang kita berikan, kualitas dari 

konten itu juga akan semakin baik. 

19. Bagaimana cara @riliv menghadapi kesulitan Ketika menggunakan Instagram? 

Jawaban: sebagai manusia biasa ya, karena riliv juga dioperasikan oleh manusia-

manusia biasa otomatis kita akan terus belajar, banyak informasi kan yang akan kita 
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dapat, melalui berbagai sumber, jadi kita gak merasa besar, tidak merasa tinggi, kita 

selalu evaluasi kurangnya dimana dan apa yang perlu diperbaiki, jadi nanti kita akan 

diskusikan dan nanti kita akan tau, oh iya kita butuh untuk melakukan ini, untuk 

perbaikan kedepannya. Jadi terus evaluasi sih.  

20. Strategi Komunikasi seperti apa yang digunakan oleh akun @riliv? 

Jawaban: riliv selalu menempatkan diri sebagai teman yang sejajar dengan 

followersnya, jadi riliv gak pernah menempatkan diri lebih tinggi atau menjadi 

lebih tau, gitu ya.. kami selalu memilih Bahasa-bahasa yang lebih condong ke 

informal, karena kan itu seperti Bahasa yang digunakan sehari-hari, jadi biar gaada 

gap antara followers dan juga riliv, sehingga ketika followers itu cerita ke riliv, 

mereka itu akan merasakan seperti cerita ke teman sendiri, seperti ke sahabat 

sendiri. Jadi feedback dari kit aitu nanti bukannya seperti menggurui, tapi lebih 

seperti teman yang memberikan nasehat dan menyediakan telinga ketika temannya 

butuh untuk berbagi. 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan bersama salah satu pengikut akun @riliv di Instagram, 

yaitu Lydia Nuniek pada 29 Juli 2022 di Kopi Bolu, Bojong Indah, Kec. Parung, 

Kab. Bogor. Pukul 20.00 

1. Apakah anda tahu bahwa akun Instagram @riliv adalah akun yang 

memberikan informasi mengenai Kesehatan Mental? 

Jawaban: iya saya tau Instagram akun @riliv adalah akun yang memberikan 

informasi mengenai seputar Kesehatan Mental 
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2. Apa alasan anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

Jawaban: alasan saya pribadi mengikuti akun Instagram @riliv adalah karena saya 

merasa sedikit terbantu dengan konten yang disajikan oleh akun Instagram @riliv 

3. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

Jawaban: saya udah mengikuti akun Instagram @riliv itu dari tahun 2021 

4. Apakah pesan/informasi yang diberikan oleh akun @riliv tersampaikan 

dengan baik kepada anda? 

Jawaban: menurut saya sejauh ini udah sangat baik sih 

5. Mengapa anda mempercayai akun Instagram @riliv? 

Jawaban: karena informasi yang diberikan oleh akun @riliv ini menurut saya gak 

rancu dan dapat membantu banyak orang juga.  

6. Pernahkah anda melakukan interaksi melalui Instagram bersama dengan 

@riliv? 

Jawaban: sejauh ini si saya Cuma mengikuti dan melihat-lihat kontennya. 

7. Apakah anda berkenan untuk menyebarluaskan informasi yang diunggah 

oleh akun Instagram @riliv? 

Jawaban: sangat berkenan sih,  

8. Menurut anda apakah akun Instagram @riliv sudah maksimal dalam 

menggunakan Instagram? 
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Jawaban: menurut saya udah, udah maksimal dalam menggunakan akun 

Instagramnya. 

9. Apakah anda akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun Instagram 

@riliv? 

Jawaban: iyasih kayak bakal ajak juga temen-temen saya  

10. Apa harapan anda untuk akun Instagram @riliv kedepannya? 

Jawaban: harapannya, biar konten-konten riliv bisa menjadi akun yang dapat 

membantu banyak orang selain konseling itu sendiri . 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dilakukan bersama salah satu pengikut akun @riliv di Instagram, yaitu 

Ratna Komala, wawancara ini dilakukan Via Chat dan Voice Note WhatsApp, pada 

30 Juli 2022. 

1. Apakah anda tahu bahwa akun Instagram @riliv adalah akun yang 

memberikan informasi mengenai Kesehatan Mental? 

Jawaban: saya mengetahuinya, karena di dalam akun Instagram @riliv terdapat 

banyak konten yang membahas tentang Kesehatan Mental dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

2. Apa alasan anda mengikuti akun Instagram @riliv? 



 

106 
 

Jawaban: karena di dalam konten akun Instagram @riliv terdapat edukasi terkait 

Kesehatan Mental yang saya alami (Self-diagnose)  bagaimana cara mengatasi 

depresi. informan merasa seperti itu.  

3. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

Jawaban: saya mengikuti akun Instagram Riliv kurang lebih 1 tahun, dari tahun 

2021.  

4. Apakah pesan/informasi yang diberikan oleh akun @riliv tersampaikan 

dengan baik kepada anda? 

Jawaban: konten yang diberikan itu melalui gambar dan kata-kata yang singkat 

dan jelas, jadi memudahkan saya sebagai followers untuk memahami pesan yang 

disampaikan akun Instagram @riliv 

5. Mengapa anda mempercayai akun Instagram @riliv? 

Jawaban: karena dalam akun Instagram @riliv itu ketika membuat suatu konten 

melihat dari penelitian yang ada lebih dulu, jadi membuat konsep berdasarkan hasil 

riset yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Jadi memberikan keyakinan 

kepada diri saya.  

6. Pernahkah anda melakukan interaksi melalui Instagram bersama dengan 

@riliv? 

Jawaban: saya belum pernah melakukan interaksi 

7. Apakah anda berkenan untuk menyebarluaskan informasi yang diunggah 

oleh akun Instagram @riliv? 
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Jawaban: saya berkenan, karena informasi atau konten yang dibuat oleh akun 

Instagram @riliv itu sangat mengedukasi dan membuat seseorang atau yang 

mengalami kecemasan terhadap Kesehatan Mental  bisa mendapatkan solusinya, 

misalnya salah seorang yang mengalami depresi, dari konten riliv ini ada solusinya, 

jadi orang itu bisa mendapatkan solusi. 

8. Menurut anda apakah akun Instagram @riliv sudah maksimal dalam 

menggunakan Instagram? 

Jawaban: sudah maksimal, karena dalam menggunakan Instagram, akun @riliv ini 

menggunakannya dengan hal yang positif atau memberikan edukasi untuk orang 

yang mengalami gangguan pada Kesehatan Mental. 

9. Apakah anda akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun Instagram 

@riliv? 

Jawaban: ya, saya akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun Instagram 

@riliv, terutama teman dekat atau keluarga saya, karena di dalam akun Instagram 

@riliv ini, kita tuh jadi tau misalnya cara mengatasi kecemasa, jadi yang tadinya 

tidak tau, jadi tau cara untuk mengatasinya.  

10. Apa harapan anda untuk akun Instagram @riliv kedepannya? 

Jawaban: akun Instagram @riliv ini bisa terus memberikan edukasi atau informasi 

mengenai Kesehatan Mental yang dialami oleh banyak orang karena banyak sekali 

orang yang punya gangguan Kesehatan Mental tapi tidak tau bagaimana cara untuk 

mengatasinya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara yang dilakukan bersama dengan followers dari akun @riliv yaitu Utami 

Rahmadaniyati pada 1 September 2022 Pukul 09.40 melalui Chat WhatsApp. 

1. Apakah anda tahu bahwa akun Instagram @riliv adalah akun yang 

memberikan informasi mengenai Kesehatan Mental? 

Jawaban: Ya saya, tahu bahwa rilive memberikan informasi tentang kesehatan 

mental pada bagian atas biografi dari akun tersebut telah mendeskripsikan 

dengan jelas bahwa akun tersebut merupakan layanan kesehatan mental. 

2. Apa alasan anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

Jawaban: Alasan saya mengikuti akun tersebut adalah untuk menambah 

informasi tentang kesehatan mental yang sedang banyak di bicarakan oleh 

masyarakat dan berharap akan lebih menerima dan memahami tentang 

kesehatan mental diri sendiri. 

3. Sudah berapa lama anda mengikuti akun Instagram @riliv? 

Jawaban: Sudah beberapa Minggu ini saya mengikuti akun riliv. 

4. Apakah pesan/informasi yang diberikan oleh akun @riliv tersampaikan 

dengan baik kepada anda? 

Jawaban: Untuk Informasi yang di berikan oleh riliv tersampaikan dengan baik 

kepada saya dapat di lihat dari pembahasaan yang di sampaikan dari setiap 

postingan yang di unggah saya dapat memahami dengan baik, selain itu juga 

tampilan dari ungahan riliv menarik dan kekinian yang berpotensi untuk saya 
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sebagai pembaca dapat tertarik dengan setiap postingan yang diunggah oleh 

pihak riliv. Selain itu, riliv mampu mengoptimalkan fitur media yang diberikan 

oleh Instagram  maupun luar Instagram untuk dapat mempresentasikan hal yang 

berkaitan dengan kesehatan mental seperti feeds, reels, guide, Instastory, link 

tree dan lain sebagainya digunakan dengan sangat baik. 

5. Mengapa anda mempercayai akun Instagram @riliv? 

Jawaban: Saya mempercayai riliv karena akun tersebut telah terverifikasi oleh 

Instagram yang untuk mendapat verifikasi tersebut saja jelas tidak mudah hanya 

akun yang berpengaruh kepada masyarakat lah yang mendapatkan verifikasi 

tersebut. 

6. Pernahkah anda melakukan interaksi melalui Instagram bersama dengan 

@riliv? 

Jawaban: Sejauh ini saya hanya responden passive yang membaca dan 

mengikuti akun riliv. 

7. Apakah anda berkenan untuk menyebarluaskan informasi yang diunggah 

oleh akun Instagram @riliv? 

Jawaban: Ya, saya sangat berkenan untuk menyebar luaskan informasi dari 

akun riliv karena postingan memuat informasi yang sangat berguna untuk 

kesehatan mental anak muda saat sekarang ini serta di dukung oleh 

penyampaian tampilan yang menarik dari unggahan akun riliv. 

8. Menurut anda apakah akun Instagram @riliv sudah maksimal dalam 

menggunakan Instagram? 
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Jawaban: Seperti yang saya jelaskan sebelumnya riliv mampu 

mengoptimalkan fitur media yang diberikan oleh Instagram untuk dapat 

mempresentasikan hal yang berkaitan dengan kesehatan mental seperti feeds, 

reels, guide dan Instastory. 

9. Apakah anda akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun Instagram 

@riliv? 

Jawaban: Ya, Saya akan mengajak orang lain untuk mengikuti akun tersebut. 

10. Apa harapan anda untuk akun Instagram @riliv kedepannya? 

Jawaban: Saya harapkan kepada akun riliv bisa tersebar dengan lebih luas lagi 

dan membantu masyarakat lain untuk mengatasi dan berkonsentrasi mengenai 

kesehatan mental yang sangat dibutuhkan pada zaman sekarang ini. 
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Lampiran VI: Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara bersama Lika Purnama selaku Manager Sosial Media akun 

@riliv melalui Google Meet pada 30 Juli 2022 Pukul 20.30 

 

 

Wawancara Bersama Lydia di Kopi Bolu, Bojong Indah, Parung, Bogor. 

Pada 29 Juli 2022 Pukul 20.00 
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Wawancara Bersama Ratna Komala Via WhatsApp Chat dan Voice Note 

pada 30 Juli 2022 Pukul 05.15 
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Wawancara Bersama Utami Rahmadaniyati Via Chat WhatsApp pada 1 

September 2022 Pukul 09.40 
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